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ABSTRAK 

Metode aeroponik merupakan salah satu cara bercocok tanam yang menempatkan 

tanaman dalam posisi menggantung dan menggunakan udara sebagai media. 

Namun, teknik ini membutuhkan perawatan intensif berupa pengecekan dan 

pengontrolan tanaman serta larutan nutrisi untuk menghasilkan tanaman berkualitas 

tinggi. Sistem otomatisasi berbasis PLC dan SCADA potensial untuk 

diimplementasikan dalam sistem aeroponik. PLC menawarkan presisi tinggi dalam 

kontrol industri sementara SCADA memungkinkan pemantauan dan pengendalian 

secara real-time dalam satu unit kontrol terpusat. Tugas akhir ini bertujuan 

merancang dan membangun prototipe sistem kontrol nutrisi dan penyiraman pada 

tanaman aeroponik berbasis PLC-SCADA. Prototipe yang dikembangkan 

menggunakan berbagai komponen input seperti tombol darurat, selector switch, dan 

sensor suhu untuk mengatur kecepatan exhaust fan. Data hasil pengujian dianalisis 

secara kualitatif dan kuantitatif. Pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat 

mengontrol kecepatan exhaust fan berdasarkan suhu dengan hasil yang akurat, 

meskipun terdapat perbedaan kecil sekitar 4.56% antara nilai program PLC dan 

perhitungan manual. Sistem ini terbukti efektif dalam mengoptimalkan proses 

pertumbuhan tanaman aeroponik dengan kontrol akurat dan pemantauan real-time. 

Kata Kunci : Aeroponik, PLC, Prototipe, SCADA 
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ABSTRACT 

The aeroponic method is a way of farming that places plants in a hanging position 

and uses air as a medium. However, this technique requires intensive care in the 

form of checking and controlling plants and nutrient solutions to produce high-

quality plants. PLC and SCADA-based automation systems have the potential to be 

implemented in aeroponic systems. PLC offers high precision in industrial control 

while SCADA allows real-time monitoring and control in one centralized control 

unit. This final project aims to design and build a prototype of nutrition and 

watering control system in aeroponic plants based on PLC-SCADA. The developed 

prototype uses various input components such as emergency Buttons, selector 

switches, and temperature sensors to regulate the speed of the exhaust fan. The test 

data were analyzed qualitatively and quantitatively. The tests show that the system 

can control the exhaust fan speed based on temperature with accurate results, 

although there is a small difference of about 4.56% between the PLC program value 

and manual calculation. The system proved effective in optimizing the growth 

process of aeroponic plants with accurate control and real-time monitoring. 

Keywords : Aeroponics, PLC, Prototype, SCADA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aeroponik merupakan salah satu metode bercocok tanam dengan media 

udara. Pada aplikasinya, tanaman yang ditanam dengan metode ini ditempatkan 

dalam posisi menggantung (Arif & Asrizal, 2019). Disisi lain, pada penerapannya 

sendiri teknik aeroponik membutuhkan perawatan yang lebih yaitu perlu 

dilakukannya pengecekan dan pengontrolan pada tanaman serta larutan nutrisi 

supaya sesuai dengan kebutuhan tanaman agar mendapat hasil tanaman yang 

berkualitas dengan harga jual tinggi (Andrika, Edita, & Fitri, 2017). 

Sistem Otomasi berbasis elektronik sangat potensial diimplementasikan 

pada sistem pemberian nutrisi tanaman aeroponik (Irvawansyah & Abdul, 2018). 

Sistem IoT saat ini masih umum menggunakan mikrokontroler sedangkan pada 

bidang industri jenis kontroler yang sering digunakan adalah PLC karena harus 

memiliki kepresisian yang tinggi (Sarjono, Dedi, & Septyan, 2020). Sudah banyak 

tanaman yang menggunakan sistem otomasi berbasis PLC selain aeroponik, PLC 

memudahkan dalam mengolah data sesuai dengan input/output yang telah 

dimasukkan dan dapat bekerja secara bersamaan atau bergantian (Aripin, 2023). 

Dengan   sistem   SCADA pengawasan   dan   pengotrolan   terhadap   proses   

pengolahan   dapat   dilakukan   secara keseluruhan dalam suatu unit kontrol yang 

terpusat (Sofika, Deny, & Hanna, 2018). Sistem SCADA dengan skala penuh 

mampu memantau dan sekaligus mengontrol proses yang jauh lebih besar dan 

kompleks (Hudi & HS, 2019). Dengan SCADA, proses pengendalian dan 

pengawasan dapat dilakukan dengan lebih efisien (Bayu, Ina, & Abdi, 2022). 

PLC dan SCADA menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dalam 

pemrograman dan konfigurasi dibandingkan mikrokontroler. Kebutuhan kontrol 

sistem aeroponik dapat berubah seiring waktu. PLC dan SCADA memungkinkan 

modifikasi dan penyesuaian sistem dengan mudah (S. Patel, P. Patel, M. Patel, and 

R. Patel, 2018). Tugas akhir ini bertujuan merancang dan membangun prototipe 

sistem kontrol nutrisi pada tanaman aeroponik berbasis PLC-SCADA untuk kontrol 

akurat dan pemantauan real-time . 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, penulis 

merumuskan masalah yang dibahas yaitu: 

• Bagaimana merancang sistem otomatisasi penyiraman tanaman menggunakan 

PLC dan SCADA?  

• Bagaimana mengintegrasikan kontrol penyiraman dan pemberian nutrisi pada 

tanaman dalam satu sistem otomatis?  

• Bagaimana mengimplementasikan antarmuka pengguna yang intuitif dan efektif 

menggunakan SCADA untuk memantau dan mengontrol sistem? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang dapat diambil dalam proposal 

ini yaitu: 

• Menyediakan kerangka kerja teknis untuk merancang sistem otomatisasi yang 

efisien dan dapat diimplementasikan.  

• Menciptakan solusi terpadu yang dapat mengoptimalkan proses pertumbuhan 

tanaman dengan menyediakan air dan nutrisi secara bersamaan.  

• Mempermudah pengguna dalam memantau dan mengoperasikan sistem 

otomatisasi dengan antarmuka yang mudah dipahami dan efisien.  

1.4 Luaran 

Pengerjaan Tugas akhir ini diharapkan dapat menghasilkan luaran, antara lain : 

• Realisasi Sistem Kontrol Prototipe Penyiraman dan Nutrisi pada Tanaman 

Aeroponik Berbasis PLC dan SCADA 

• Hak Cipta pemrograman komputer Sistem Kontrol Prototipe Penyiraman dan 

Nutrisi pada Tanaman Aeroponik Berbasis PLC dan SCADA 

• Laporan Skripsi 

• Artikel ilmiah yang dipresentasikan pada Seminar Nasional Teknik Elektro 

(SNTE) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1) Sistem kontrol penyiraman dan nutrisi pada tanaman aeroponik berbasis PLC 

dan SCADA berhasil diimplementasikan dengan menggunakan komponen input 

seperti tombol darurat dan HMI, serta komponen output seperti lampu indikator 

dan buzzer. 

2) Pengujian menunjukkan bahwa sistem ini mampu mengatur kecepatan exhaust 

fan berdasarkan suhu yang terdeteksi dengan akurasi yang baik, meskipun 

terdapat perbedaan kecil sekitar 4.56% antara nilai yang dihasilkan oleh program 

PLC dan perhitungan manual. Hal ini menunjukkan bahwa sistem memiliki 

presisi yang tinggi dalam mengontrol kondisi lingkungan yang optimal untuk 

pertumbuhan tanaman. 

3) Sistem prototipe siap digunakan dalam kondisi nyata, memberikan kontrol 

otomatis yang efisien untuk nutrisi, level air, dan suhu, serta memungkinkan 

pemantauan dan pengendalian secara real-time  untuk memastikan pertumbuhan 

tanaman yang optimal. 

5.2 Saran 

1) Pertimbangkan untuk menambahkan lebih banyak sensor (seperti sensor 

kelembapan tanah dan pH) untuk meningkatkan akurasi dalam pengendalian 

nutrisi dan penyiraman. 

2) Pertimbangkan untuk mengintegrasikan teknologi IoT untuk memungkinkan 

pemantauan dan pengendalian sistem dari jarak jauh melalui aplikasi mobile atau 

web. 

3) Mengembangkan dan mengoptimalkan algoritma kontrol pada PLC untuk 

meningkatkan responsivitas dan efisiensi sistem, serta mengurangi kesalahan 

yang mungkin terjadi selama operasi otomatis. 
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